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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola kemitraan yang diterapkan antara UPTD
Balai Benih Pertanian Barongan dengan Kelompok Tani Ngudi Makmur Agrobisnis dalam
kegiatan penangkaran benih padi di Kabupaten Bantul dan Mengkaji Pola kemitraan yang
dilakukan oleh UPTD Balai Benih Pertanian Barongan dengan Kelompok Tani Ngudi Makmur
Agrobisnis yang berada di Kabupaten Bantul, Yogyakarta telah memenuhi prinsip kemitraan.
Penelitian ini merupakan peneletian kualitatif dengan metode pelaksanaan yaitu studi kasus.
Metode yang digunakan untuk menentukan informan dilakukan menggunakan purposive yaitu
Kepala UPTD Balai Benih Pertanian Barongan, bagian administrasi dan sertfikasi, ketua
kelompok penangkar ngudi makmur dan bendahara keleompok penangkar ngudi makmur
agrobisnis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview
(wawancara), pedoman observasi, dokumentasi dan gabungan keempatnya, sedangkan untuk
teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan keabsahan data yang diperleh
dengan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan
bahwa (1) Pola Kemitraan yang terbentuk adalah termasuk kedalam ciri — ciri pola kemitraan
kerjasama operasional agribisnis (2) Pola kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)
antara UPTD Balai Benih Pertanian Barongan sudah menerapkan prinsip-prinsip kemitraan
akan tetapi masih belum maksimal.
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ABSTRACT

This research aims to examine the partnership pattern applied betwen Barongan Seed
Center and Ngudi Makmur Agrobisnis Breeder group on rice seed breeding in Bantul and to
examine the partnership pattern done by Barongan Seed Center and Ngudi Makmur Agrobisnis
Breeder group in Bantul, Yogyakarta fulfilling the principle of partnership. The method used
in this research was qualitative based on case studies. Meanwhile, the method used determine
the informants was purposive in which they were the chairman of Barongan Seed Center, the
person who is responsable in the administration and certification department, the chairman of
Ngudi Makmur Agrobisnis Breeder group and treasurer of Ngudi Makmur Agrobisnis breeder
group. The data collection technique was observation, interview, documentation, and
combination of all. Meanwhile, the data analysis technique was descriptive qualitative and the
validity was gained through triangulation of the source, technique, and time. The result of this
research shows (1) the partnership pattern formed is agribusiness operational cooperation
partnership pattern (2) Agribusiness Operational Cooperation partnership pattern between
Barongan Seed Center has applied the principle pf partnership which has not been maximum.
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